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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan sekolah berbudaya lingkungan melalui 

kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki kepedulian lingkungan terhadap penyelamatan dan 

pelestarian fungsi lingkungan hidup. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
studi kasus. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan serangkaian reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa dampak kepemimpinan ekologis kepala sekolah dalam pembentukan 
sekolah berbudaya lingkungan adalah terbentuknya sikap peduli lingkungan, pola hidup bersih dan 

sehat, lingkungan sekolah yang ekologis, dan prestasi sekolah di bidang lingkungan 

 

Kata Kunci: Penerapan sekolah berbudaya lingkungan, kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan 

ekologis 

 

 

IMPLEMENTATION OF ENVIRONMENTALLY CULTURED SCHOOLS THROUGH 

THE ECOLOGICAL LEADERSHIP OF THE SCHOOL PRINCIPAL 

 
Abstract 

This Research Aims To Explain The Implementation Of Environmentally Cultured Schools Through The 

Leadership Of School Principals Who Are Environmentally Conscious About Saving And Preserving 
Environmental Functions. This Research Uses A Qualitative Approach With A Case Study Type. Data 

Collection Uses Interview, Observation And Documentation Methods. Data Analysis Was Carried Out 

Using A Series Of Data Reduction, Data Presentation And Drawing Conclusions. The Results Of The 
Research Show That The Impact Of The Principal's Ecological Leadership In Establishing An 

Environmentally Cultured School Is The Formation Of An Attitude Of Caring For The Environment, A 

Clean And Healthy Lifestyle, An Ecological School Environment, And School Achievement In The 
Environmental Sector. 
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PENDAHULUAN  

Program Educational for Sustainable 

Development (ESD) yang berorientasi pada 

pembentukan generasi berwawasan lingkungan 

dan lingkungan sekolah yang ekologis, menjadi 
kebutuhan tiap lembaga pendidikan untuk 

merealisasikannya (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2016). Hal ini dikarenakan adanya 
kondisi krisis ekologi lingkungan yang 

berdampak pada degradasi fungsi lingkungan 

hidup bahkan terjadinya krisis hubungan antar 

manusia dan kebudayaannya dengan lingkungan 
hidup tempat mereka berlindung (Raharja, 2010). 

Adanya kondisi krisis ekologi lingkungan inilah 

menjadikan upaya perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup menjadi tanggung jawab 

semua pemangku kepentingan, salah satunya 

lembaga pendidikan (Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009).  
Oleh karenanya, peran lembaga pendidikan 

menjadi sangat fundamental di dalam pemberian 

upaya solutif terhadap kondisi krisis ekologi 
lingkungan tersebut. Adapun pemberian upaya 

solutif dari lembaga pendidikan yaitu 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan sekolah 

berbasis lingkungan serta budaya sekolah 
berbasis lingkungan dengan penginternalisasian 

nilai-nilai peduli lingkungan (Sumarmi, 2008). 

Sebagaimana kedua unsur tersebut tidak lain 
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dikemas dalam kesatuan program yang disebut 

dengan sekolah berbudaya lingkungan 
(Setiawan, 2016). Sekolah berbudaya lingkungan 

merupakan sekolah yang mampu memanfaatkan 

lingkungan sebagai upaya 

menumbuhkembangkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) berbudaya lingkungan yang dilandasi 

oleh kesadaran dan pemahaman atas kondisi 

lingkungan sekolah dan sekitar (Istiadi, 2014). 
Peran lembaga pendidikan yang diwujudkan 

dalam pembentukan sekolah berbudaya 

lingkungan tersebut, tidak terlepas dari adanya 

seperangkat kepemimpinan kepala sekolah yang 
menjadi motor penggerak di dalam 

pelaksanaannya.  

Dalam hal ini, seperangkat daya 
kepemimpinan yang memiliki kepedulian 

lingkungan terhadap penyelamatan dan 

pelestarian fungsi lingkungan hidup, atau disebut 
kepemimpinan ekologis. Lebih lanjut, 

kepemimpinan ekologis merupakan seperangkat 

daya kepemimpinan yang memiliki ecological 

intelligence yang memposisikan dirinya pada 
lingkungan secara ekosistemik dan melakukan 

upaya pengelolaan lingkungan untuk mengatasi 

krisis ekologi lingkungan (Wijoyo, 2013).  
Adapun penerapan kepemimpinan ekologis 

kepala SMP Negeri 6 Banda Aceh dalam 

pembentukan sekolah berbudaya lingkungan 
ditunjukkan dengan adanya kekonsistensian 

kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan 

sekolah berbasis lingkungan serta pemeliharaan 

budaya sekolah berbasis lingkungan.  
Kepemimpinan ekologis sebagai ciri khas kepala 

sekolah yang diterapkan dalam pembentukan 

sekolah berbudayalingkungan tersebut, alhasil 
melahirkan karakteristik SMP Negeri 6 Banda 

Aceh sebagai pakar sekolah berbudaya 

lingkungan. Adapun karakteristik tersebut, 

meliputi: (1) sekolah hijau yang berdiri di tengah  
kota yang berpotensi terkena polusi udara; (2) 

sekolah sehat dengan penyediaan lingkungan 

sekolah yang ekologis; dan (3) sekolah alam 
tanah kambang. Sedangkan keunggulan SMP 

Negeri 6 Banda Aceh tercermin dari adanya 

berbagai prestasi sekolah di bidang lingkungan, 
seperti prestasi adiwiyata mandiri, sekolah sehat 

tingkat nasional, sekolah hijau se Kota Malang, 

bahkan menjadi sekolah favorit program sekolah 

sehat Sosro. Adanya berbagai karakteristik dan 
keunggulan sekolah tersebut, SMP Negeri 6 

Banda Aceh menjadi sekolah rujukan studi 

banding di tingkat sekolah menengah pertama 
sebagai sekolah berbudaya lingkungan yang 

menggalakkan program adiwiyata bagi warga 

sekolah dan peserta didik.  
Hal inilah yang menjadikan peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 6 

Banda Aceh, yaitu terkait penerapan sekolah 

berbudaya lingkungan melalui kepemimpinan 
ekologis kepala sekolah, yang tidak lain 

keberadaannya juga urgent dalam menjawab 

tantangan krisis ekologi lingkungan serta 
pembentukan generasi berwawasan lingkungan 

dalam program Sustainable Development Goals 

(SDGs) di bidang pendidikan dan perubahan 

iklim. 
 

METODE  

Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, dengan 

tujuan untuk memperoleh data secara alamiah 

dan komprehensif sesuai dengan fokus penelitian 
secara utuh. Sebagaimana Ulfatin (2015) 

menyatakan bahwa pendekatan kualitatif adalah 

pendekatan yang memahami fenomena secara 

alamiah dan holistik dengan pemanfaatan 
berbagai metode ilmiah untuk menghasilkan data 

deskriptif dari sumber penelitian. Sementara itu, 

jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus, 
yang memusatkan perhatian pada suatu kasus 

secara intensif dan rinci untuk mempertahankan 

keutuhan dari objek yang diteliti (Ulfatin, 2015). 
Pemilihan jenis studi kasus ini didasarkan 

adanya fokus kasus yang unik, yaitu 

kepemimpinan ekologis kepala SMP Negeri 6 

Banda Aceh yang tercermin dari karakteristik, 
strategi, dan perannya dalam pembentukan 

sekolah berbudaya lingkungan. Selain itu pula, 

adanya tingkat kekonsistensian pihak sekolah, 
utamanya kepala sekolah terhadap kegiatan 

sekolah berbasis lingkungan serta budaya 

sekolah berbasis lingkungan, yang menjadikan 

SMP Negeri 6 Banda Aceh memiliki 
karakteristik khas, yaitu sebagai pakar sekolah 

berbudaya lingkungan, bahkan karakteristik 

tersebut memberikan dampak positif terhadap 
karakter SDM sekolah maupun citra lembaga itu 

sendiri. SMP Negeri 6 Banda Aceg terletak di 

Jalan Jl. Tgk. Lam U No.1, Kota Baru, Kec. Kuta 
Alam, Kota Banda Aceh Prov. Aceh merupakan 

sekolah memiliki akreditasi A, berdasarkan 

sertifikat 107/BAP-SM.Aceh/SK/2014. 

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sementara itu, 

analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
selama di lapangan dan setelah selesai di 
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lapangan. Ulfatin (2015) menyatakan bahwa 

analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 
proses sistematis dan interaktif untuk mencari 

dan mengatur transkrip wawancara serta catatan 

lapangan yang sesuai dengan fokus penelitian 

untuk dapat dijadikan sebagai temuan penelitian. 
Secara interaktif, kegiatan analisis data ini 

dilakukan dengan serangkaian proses reduksi 

data, display data, dan verifikasi data. Sementara 
itu, pengecekan keabsahan data dilakukan 

dengan menguji tingkat kredibilitas data, yang 

menggunakan tiga metode, yaitu triangulasi 

(jenis triangulasi sumber dan teknik), member 
check, dan kecukupan bahan referensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Sekolah Berbudaya Lingkungan 

Melalui Peran Kepemimpinan Ekologis  
Peran kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah dalam pembentukan sekolah berbudaya 

lingkungan, yaitu sebagai: (1) educator; (2) 

manager; (3) inovator; (4) motivator; dan (5) 

figur. Peran kepemimpinan ekologis kepala 
sekolah sebagai educator, ditunjukkan dengan 

adanya proses pemberian edukasi nilai-nilai 

peduli lingkungan, yang dilakukan melalui tiga 
model, yaitu: (a) penyadaran (melalui sosialisasi 

dan poster bertemakan lingkungan dan 

kesehatan); (b) pembiasaan (melalui penerapan 
budaya sekolah secara ajeg hingga membentuk 

sebuah kebiasaan pada diri siswa); dan (c) 

penguatan (melalui pemberian apresiasi lisan dan 

tulisan).  
Peran kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah sebagai manager, ditunjukkan dalam 

bentuk: (a) penyusunan kebijakan sekolah 
berwawasan lingkungan; (b) pemberdayaan 

siswa untuk menjadi kader lingkungan serta 

beberapa personil sekolah untuk mengawal 

kebijakan; dan (c) mendelegasikan tugas 
pembuatan MoU kerja sama lintas sektoral 

kepada beberapa personil sekolah. Peran 

kepemimpinan ekologis kepala sekolah sebagai 
inovator, yaitu diwujudkan dalam bentuk 

penciptaan inovasi sarana pendukung ramah 

lingkungan. Peran kepemimpinan ekologis 
kepala sekolah sebagai motivator, ditunjukkan 

dengan adanya pemberian motivasi kepada 

warga sekolah untuk aktif melaksanakan 

kegiatan sekolah berbasis lingkungan serta 
memelihara budaya sekolah berbasis lingkungan. 

Sedangkan peran kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah sebagai figur, ditunjukkan dengan 
adanya pemberian teladan sikap peduli 

lingkungan, sehingga kepala sekolah terpatri 

menjadi panutan warga sekolah untuk berbudaya 

lingkungan.  

 

Karakteristik Kepemimpinan Ekologis 

Kepala Sekolah dalam Pembentukan Sekolah  

Berbudaya Lingkungan  
Karakteristik kepemimpinan ekologis 

kepala SMP Negeri 6 Banda Aceh dalam 

pembentukan sekolah berbudaya lingkungan, 
tercermin dari adanya: (1) mindset kesadaran 

lingkungan, yang terbentuk dari adanya rasa ikut 

memiliki bagian dari lingkungan untuk 

memberikan respon solutif terhadap kondisi 
krisis ekologi lingkungan; (2) memiliki integritas 

terhadap penyelamatan dan pelestarian fungsi 

lingkungan hidup, yang ditunjukkan dengan 
adanya pembentukan Ruang Terbuka Hijau 

(RTH), pengimplementasian program kantin 

sehat yang bebas 5P (Pewarna, Pemutih, 
Pengenyal, Pengawet, Pemanis) dan KMP 

(Kertas Minyak Plastik), dan adanya minat yang 

tinggi untuk mengikuti berbagai kompetisi di 

bidang lingkungan; (3) memiliki inovasi di 
bidang sarana pendukung ramah lingkungan, 

seperti water traitment, lampu botol, dan sumur 

resapan; dan (4) adanya sikap ajeg untuk peduli 
lingkungan, yang ditunjukkan dengan adanya 

tindakan melakukan perlindungan lingkungan, 

pencegahan kerusakan lingkungan, dan 
pencegahan pencemaran lingkungan secara 

berkelanjutan.  

 

Strategi Kepemimpinan Ekologis Kepala 

Sekolah dalam Pembentukan Sekolah 

Berbudaya Lingkungan  
Strategi kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah dalam pembentukan sekolah berbudaya 

lingkungan diawali dengan penerapan win-win 

solution dalam penyusunan kebijakan sekolah 

bersama personil sekolah. Dalam hal ini, kepala 
sekolah menjadi mediator untuk mengambil jalan 

tengah dalam menjembatani ide-ide para personil 

sekolah. Strategi selanjutnya yang diterapkan 
kepala sekolah yaitu komunikasi kolektif 

kolegial yang mengarah pada hubungan rekan 

kerja, sehingga perwujudan sekolah berbudaya 
lingkungan menjadi hasil teamwork. Secara 

interaktif, penerapan komunikasi kolektif 

kolegial tersebut juga disertai dengan pendekatan 

humanity, yang dimaksudkan agar kepala sekolah 
dengan mudah menggerakkan personil sekolah.  

Ketiga strategi kepemimpinan ekologis 

tersebut semakin komprehensif dengan adanya 
kepala sekolah yang mengaksentuasikan 

komitmennya terhadap pembentukan sekolah 
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berbudaya lingkungan. Sebagaimana komitmen 

tersebut terlihat dari adanya kepala sekolah yang 
aktif dalam melaksanakan kegiatan sekolah 

berbasis lingkungan, memelihara budaya sekolah 

berbasis lingkungan, dan ajeg dalam bersikap 

peduli lingkungan.  
 

Dampak Kepemimpinan Ekologis Kepala 

Sekolah dalam Pembentukan Sekolah  
Berbudaya Lingkungan  

Dampak kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah dalam pembentukan sekolah berbudaya 

lingkungan tidak lain sebagai progress yang 
mengarah pada perubahan positif untuk 

menciptakan karakter warga sekolah hingga 

karakteristik SMP Negeri 6 Banda Aceh. Lebih 
lanjut, dampak kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah dalam pembentukan sekolah berbudaya 

lingkungan terhadap siswa, yaitu: (1) 
terbentuknya sikap peduli lingkungan; (2) 

terbentuknya kebiasaan pola hidup bersih dan 

sehat; (3) lingkungan sekolah yang ekologis 

dapat dimanfaatkan sebagai wahana edukatif dan 
rekreatif; dan (4) adanya transformasi budaya 

dari sekolah ke rumah siswa. Sedangkan dampak 

terhadap personil sekolah, meliputi: (1) 
meningkatnya sikap peduli lingkungan; (2) 

meningkatnya pola hidup bersih dan sehat; (3) 

lingkungan sekolah yang ekologis dapat 
mendukung proses mengajar guru dan proses 

pelaksanaan tugas tenaga kependidikan; dan (4) 

personil sekolah yang bergender laki-laki 

berhenti merokok di area sekolah.  
Disamping itu, dampak terhadap lembaga, 

yaitu: (1) terbentuknya lingkungan sekolah yang 

ekologis (terdiri dari 30% lahan sekolah adalah 
RTH, suhu udara lingkungan sekolah yang sejuk, 

sanitasi sekolah yang memadahi, adanya 

keseimbangan pepohonan dan serapan polusi 

udara dari asap-asap kendaraan yang melintas); 
(2) perolehan prestasi sekolah di bidang 

lingkungan; dan (3) menjadi sekolah rujukan 

sebagai sekolah berbudaya lingkungan. 
 

Faktor Pendukung Kepemimpinan Ekologis 

Kepala Sekolah dalam Pembentukan Sekolah  
Berbudaya Lingkungan  

Faktor pendukung kepemimpinan ekologis 

kepala sekolah dalam pembentukan sekolah 

berbudaya lingkungan, yaitu: (1) kebijakan 
sekolah berwawasan lingkungan (meliputi SK 

rekonstruksi visi misi sekolah, SK kegiatan 

lingkungan pada peringatan hari lingkungan, dan 
SK peraturan sekolah); (2) peran serta 

stakeholders sekolah (meliputi guru, tenaga 

kependidikan, siswa, komite sekolah, orang tua 

siswa, pihak DUDI dan pihak instansi 
Pemerintah); dan (3) Sumber Daya Alam (SDA) 

sekolah (meliputi komponen biotik, dan 

komponen abiotik).  

Lebih lanjut, peran guru dalam 
pembentukan sekolah berbudaya lingkungan, 

yaitu sebagai pendidik, teladan, motivator, dan 

pendamping kegiatan. Adapun peran tenaga 
kependidikan, meliputi peran teknis, peran 

administratif, dan sebagai teladan. Di sisi lain, 

peran siswa dalam pembentukan sekolah 

berbudaya lingkungan ditunjukkan dengan 
adanya aktif melaksanakan kegiatan sekolah 

berbasis lingkungan, sebagai pemandu studi 

banding, dan melaksanakan budaya sekolah 
berbasis lingkungan. 

Selanjutnya, peran komite sekolah 

ditunjukkan sebagai fasilitator, mediator, dan 
donatur kegiatan. Sedangkan peran orang tua 

siswa yaitu lebih mengarah pada supporting 

program sekolah. Adapun peran pihak DUDI (PT 

Sinar Sosro) ditunjukkan dengan adanyan 
pemberian program pendampingan dalam 

membentuk kantin sehat serta beberapa alat 

kebersihan.  
Sementara itu, peran pihak instansi 

Pemerintah, meliputi Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) Kota Banda Aceh (seperti pemberian 
workshop penyusunan regulasi sekolah 

berbudaya lingkungan), Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan (DKP) Kota Banda Aceh (seperti 

pemberian bak sampah dan alat biopori), Dinas 
Kesehatan Kota Banda Aceh (seperti 

memberikan poster bertemakan lingkungan), dan 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 
Banda Aceh (seperti pemberian fasilitas air siap 

minum).  

 

Faktor Penghambat Kepemimpinan Ekologis 

Kepala Sekolah dalam Pembentukan Sekolah 

Berbudaya Lingkungan  
Faktor penghambat kepemimpinan ekologis 

kepala sekolah dalam pembentukan sekolah 

berbudaya lingkungan terdiri dari dua jenis, 

yaitu: (1) faktor penghambat internal (berasal 
dari siswa, personil sekolah, dan dana sekolah); 

dan (2) faktor penghambat eksternal (berasal dari 

luar lingkup sekolah). Lebih lanjut, hambatan 

yang berasal dari siswa, meliputi masih terdapat 
siswa yang memetik tanaman, masih terdapat 

siswa yang malas melaksanakan aksi bersih 

lingkungan, dan masih terdapat siswa yang 
membeli jajanan di luar pagar sekolah. 

Sedangkan hambatan yang berasal dari personil 
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sekolah, yaitu masih terdapat personil sekolah 

yang belum memiliki kesamaan mindset terhadap 
visi misi sekolah, dan masih terdapat personil 

sekolah yang belum aktif terlibat dalam kegiatan 

sekolah berbasis lingkungan.  

Sementara itu, hambatan yang berasal dari 
segi dana yaitu terbatasnya dana sekolah untuk 

mengembangkan kegiatan sekolah berbasis 

lingkungan. Adapun hambatan eksternal yang 
terjadi, yaitu terbenturnya kebiasaan berbudaya 

lingkungan di sekolah dengan di masyarakat, dan 

pengguna jalan di depan pagar sekolah yang 

relatif masih sempit dan terbatas serta lingkungan 
sekolah diapit oleh rumah warga dan bangunan 

lainnya. 

  

Solusi terhadap Faktor Penghambat 

Kepemimpinan Ekologis Kepala Sekolah 

dalam Pembentukan Sekolah Berbudaya 

Lingkungan  
Solusi terhadap faktor penghambat 

kepemimpinan ekologis kepala sekolah dalam 

pembentukan sekolah berbudaya lingkungan 
diberikan berdasarkan jenis dan sumber 

hambatan yang terjadi, yaitu: (1) solusi untuk 

hambatan internal; dan (2) solusi untuk hambatan 
eksternal.  

Lebih lanjut, solusi untuk hambatan yang 

berasal dari siswa, yaitu senantiasa mengedukasi 
siswa tentang PLH, menegakkan kembali 

penggunaan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

teknis sekolah, resosialisasi budaya hidup bersih 

dan sehat, dan adanya Kartu Makanan Sehat 
(KMS) sebagai pengontrol pola makan siswa. 

Sedangkan solusi untuk hambatan yang berasal 

dari personil sekolah, yaitu kepala sekolah 
mengidentifikasi personil sekolah yang belum 

sejalan dengan visi dan misi sekolah, kepala 

sekolah melakukan pendekatan humanity 

terhadap personil sekolah yang belum memahami 
budaya sekolah berbasis lingkungan, dan 

pendayagunaan beberapa personil sekolah 

sebagai pengawal kebijakan. Sementara itu, 
solusi untuk hambatan yang berasal dari 

terbatasnya dana sekolah, yaitu mendayagunakan 

komite sekolah untuk bekerja sama mendukung 
program sekolah, menjalin kerja sama dengan 

berbagai pihak lintas sektoral, dan meningkatkan 

komunikasi dengan orang tua siswa untuk 

mendapat dukungan secara materiel.  
Adapun solusi untuk hambatan eksternal, 

yaitu menggandeng kerja sama dengan pihak 

Kecamatan untuk menertibkan PKL yang 
berjualan di depan pagar sekolah, dan merangkul 

orang tua siswa untuk ikut mengontrol perilaku 

siswa selama di luar sekolah.  

 

PEMBAHASAN  

Karakteristik Kepemimpinan Ekologis 

Kepala Sekolah dalam Pembentukan Sekolah  
Berbudaya Lingkungan  

Kepemimpinan ekologis kepala sekolah 

merupakan seperangkat daya kepemimpinan 
kepala sekolah yang memiliki kepedulian 

lingkungan terhadap penyelamatan dan 

pelestarian fungsi lingkungan hidup sebagai 

bentuk responsif adanya kondisi krisis ekologi 
lingkungan. Sebagaimana hal ini sesuai dengan 

Wijoyo (2013) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan ekologis merupakan seperangkat 
daya kepemimpinan yang memiliki ecological 

intelligence yang memposisikan dirinya pada 

lingkungan secara ekosistemik dan melakukan 
upaya pengelolaan lingkungan untuk mengatasi 

krisis ekologi lingkungan. Mindset kesadaran 

lingkungan yang menjadi embrio karakteristik 

kepemimpinan ekologis kepala SMP Negeri 6 
Banda Aceh tidak lain terbentuk dari adanya rasa 

ingin ikut memiliki lingkungan karena adanya 

keprihatinan atas terjadinya kondisi krisis 
ekologi lingkungan.  

Sebagaimana hal tersebut  

sesuai dengan Raharja (2010) yang menyatakan 
bahwa terbentuknya kesadaran lingkungan 

bermula dari adanya fenomena krisis ekologi 

lingkungan. Mindset kesadaran lingkungan 

tersebut ditindaklanjuti dengan adanya 
perwujudan tindakan peduli lingkungan, yang 

meliputi upaya melakukan perlindungan 

lingkungan, pencegahan kerusakan lingkungan, 
dan pencegahan pencemaran lingkungan. 

Mengingat lingkungan hidup merupakan unsur 

yang dinamis, maka tindakan peduli lingkungan 

pun juga dilakukan secara berkelanjutan. Oleh 
karenanya, hal tersebut menjadikan adanya 

integritas kepala sekolah terhadap penyelamatan 

dan pelestarian fungsi lingkungan hidup. Dimana 
integritas kepala sekolah tersebut juga disertai 

dengan adanya penciptaan inovasi di bidang 

sarana pendukung ramah lingkungan.  
Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan 

Handayani (2013) yang menyatakan bahwa pada 

dasarnya kepedulian lingkungan dapat 

diwujudkan melalui pelestarian, pencegahan, dan 
perbaikan terhadap kerusakan serta pencemaran 

lingkungan. Di sisi lain, karakteristik 

kepemimpinan ekologis kepala sekolah tersebut 
juga tercermin dari adanya sikap ajeg peduli 

lingkungan, sebagai wujud dari adanya jiwa 
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peduli lingkungan yang telah terinternal dalam 

diri kepala sekolah. Seperti halnya pernyataan 
Widhiarso & Hadjam (2003) yang memaparkan 

bahwa sikap peduli lingkungan tidak lain 

merupakan aplikasi dari perilaku ekologis yang 

terpelihara secara komitmen untuk 
menyelesaikan masalah lingkungan serta 

pemeliharaan kelestarian lingkungan.  

 

Strategi Kepemimpinan Ekologis Kepala 

Sekolah dalam Pembentukan Sekolah 

Berbudaya Lingkungan  
Penerapan win-win solution dalam 

penyusunan kebijakan sekolah ditunjukkan 

dengan adanya kepala sekolah menjadi mediator 

untuk mengambil jalan tengah dalam 
menjembatani ide-ide para personil sekolah. 

Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan Joniper 

(2016) menyatakan bahwa salah satu strategi 
kepala sekolah dalam mengantisipasi konflik di 

dalam pembuatan keputusan bersama yaitu 

dengan strategi menang-menang (win-win 

solution) melalui cara kompromi, sehingga 
memakai jalan tengah yang dapat diterima oleh 

semua pihak. Sedangkan penerapan komunikasi 

kolektif kolegial ditunjukkan dengan adanya 
komunikasi yang mengarah pada hubungan rekan 

kerja, agar keberhasilan sekolah berbudaya 

lingkungan menjadi hasil teamwork.  
Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan 

Mulyasa (2015) yang menyatakan bahwa 

penerapan pola hubungan yang bersifat 

kemitraan (rekan kerja) dengan menempatkan 
bawahan sebagai mitra menjadikan keberhasilan 

program menjadi hasil teamwork. Adapun 

penerapan pendekatan secara humanity 
ditunjukkan dengan adanya himbauan dan ajakan 

secara kekeluargaan oleh kepala sekolah, agar 

warga sekolah aktif melaksanakan kebijakan 

sekolah. Sebagaimana hal tersebut juga sesuai 
dengan Mulyasa (2015) yang menyatakan bahwa 

strategi kepemimpinan dalam membangun tim 

dapat dilakukan dengan memberikan pengarahan 
secara direktif serta memberikan semangat kerja. 

Penerapan ketiga strategi kepemimpinan 

ekologis tersebut semakin komprehensif dengan 
adanya komitmen kepala sekolah terhadap 

pembentukan sekolah berbudaya lingkungan. 

Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan 

Roesminingsih & Pribadi (2014), bahwa dengan 
kepala sekolah menunjukkan komitmen terhadap 

pelaksanaan program sekolah, maka akan 

mendapatkan kepercayaan dari bawahan hingga 
memiliki pengaruh yang kuat untuk 

menggerakkannya dalam pelaksanaan program 

sekolah.  

 

Peran Kepemimpinan Ekologis Kepala 

Sekolah dalam Pembentukan Sekolah 

Berbudaya Lingkungan  
Peran kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah sebagai educator ditunjukkan dengan 

adanya proses pemberian edukasi tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) serta 

penginternalisasian nilai-nilai peduli lingkungan 

kepada siswa. Sebagaimana hal tersebut sesuai 

dengan Mulyasa (2015) yang menyatakan bahwa 
kepala sekolah sebagai pendidik (educator) 

ditunjukkan dengan adanya pemberian edukasi 

kepada warga sekolah, utamanya siswa untuk 
membentuk karakter positif.  

Adapun peran kepemimpinan ekologis 

kepala sekolah sebagai manager ditunjukkan 
dengan adanya penyusunan kebijakan sekolah 

berwawasan lingkungan, pemberdayaan 

beberapa personil sekolah untuk mengawal 

kebijakan sekolah serta pembuatan MoU kerja 
sama lintas sektoral. Sebagaimana hal tersebut 

sesuai dengan Sobri, dkk (2016) yang 

menyatakan bahwa agar tugas kepala sekolah 
menjadi lebih ringan, maka kepala sekolah dapat 

mendelegasikan sebagian tugasnya kepada 

personil sekolah sebagai bentuk kerja sama yang 
terbuka. Sedangkan peran kepemimpinan 

ekologis kepala sekolah sebagai inovator 

ditunjukkan dengan adanya penciptaan inovasi 

sarana pendukung ramah lingkungan.  

Sebagaimana hal tersebut senada dengan 

Mahsum & Arrosyid (2015) yang menyatakan 

bahwa salah satu aspek yang menjadi fokus 

kepala sekolah dalam perwujudan sekolah 

berbudaya lingkungan yaitu penciptaan sarana 

pendukung ramah lingkungan. Lebih lanjut, 

peran kepemimpinan ekologis kepala sekolah 

sebagai motivator ditunjukkan dengan adanya 

pemberian motivasi kepada warga sekolah  untuk 

aktif melaksanakan kebijakan sekolah. 

Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan Astuti 

(2016) yang menyatakan bahwa peran kepala 

sekolah dalam program sekolah berwawasan 

lingkungan yaitu memberi motivasi dan 

dukungan, baik secara fasilitas, finansial, 

maupun dalam bentuk arahan-arahan. Sementara 

itu, peran kepemimpinan ekologis kepala sekolah 

sebagai figur ditunjukkan dengan adanya 

pemberian teladan sikap peduli lingkungan 
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kepada warga sekolah. Sebagaimana hal tersebut 

sesuai dengan Gunawan & Wibowo (2015) yang 

menyatakan bahwa peran kepala sekolah yang 

efektif dalam penanaman nilai-nilai karakter 

yaitu dilakukan melalui keteladanan, karena 

kepala sekolah sebagai panutan warga sekolah.  

 

Dampak Kepemimpinan Ekologis Kepala 

Sekolah dalam Pembentukan Sekolah 

Berbudaya Lingkungan  
Penerapan kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah dalam pembentukan sekolah berbudaya 

lingkungan tidak lain telah memberikan dampak 

positif terhadap SDM sekolah maupun lembaga. 
Adapun dampak terhadap SDM sekolah, yaitu 

terbentuknya sikap peduli lingkungan, kebiasaan 

pola hidup bersih dan sehat, lingkungan sekolah 
yang ekologis dapat mendukung aktivitas warga 

sekolah, adanya transformasi budaya dari sekolah 

ke rumah siswa, dan personil sekolah yang 

bergender laki-laki berhenti merokok di area 
sekolah.  

Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan 

Istiadi (2014) yang menyatakan bahwa dampak 

dari sekolah berbudaya lingkungan yaitu 

tumbuhnya kesadaran dan tanggung jawab dalam 

pemeliharaan lingkungan serta dapat 

menyediakan fungsi relaksasi untuk kelelahan 

warga sekolah melalui kondisi lingkungan 

sekolah yang hijau. Sementara itu, dampak 

kepemimpinan ekologis kepala sekolah terhadap 

lembaga, yaitu terbentuknya lingkungan sekolah 

yang ekologis, perolehan prestasi sekolah di 

bidang lingkungan, menjadi sekolah rujukan 

studi banding sebagai sekolah berbudaya 

lingkungan, dan menjadi delegasi untuk 

mengikuti program Eco Asean. Sebagaimana hal 

tersebut sesuai dengan Kurniawan (2017) yang 

menyatakan bahwa dampak dari adanya 

keberhasilan program sekolah akan menjadi 

kekuatan sekolah untuk melakukan adaptasi 

dengan perkembangan dunia pendidikan.  

 

Faktor Pendukung Kepemimpinan Ekologis 

Kepala Sekolah dalam Pembentukan Sekolah 

Berbudaya Lingkungan  
Kebijakan sekolah berwawasan lingkungan 

yang menjadi faktor pendukung kepemimpinan 
ekologis dalam pembentukan sekolah berbudaya 

lingkungan tidak lain diwujudkan dalam bentuk 

surat keputusan (SK) kepala sekolah. 

Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan 

Kementerian Negara Lingkungan Hidup (dalam 
Suharyono, 2007) yang menyatakan bahwa untuk 

mewujudkan Sekolah Peduli dan Berbudaya 

Lingkungan (SPBL) maka diperlukan beberapa 

kebijakan sekolah berwawasan lingkungan, yang 
bisa diwujudkan dalam bentuk surat keputusan 

kepala sekolah. Sedangkan faktor pendukung 

lainnya yaitu adanya peran serta stakeholders 
sekolah (pihak internal dan eksternal) yang 

ditunjukkan berdasarkan basic bidang dan 

kemampuannya.  

Dari hal tersebut maka Lusty & Maisyaroh 
(2012) menyatakan bahwa untuk 

memaksimalkan pelaksanaan program 

Pendidikan Lingkungan Hidup maka diperlukan 
adanya keterlibatan dari pihak internal dan 

eksternal sebagai sarana akselerator dalam 

perwujudan sekolah yang peduli dan berbudaya 
lingkungan. Kedua aspek yang menjadi faktor 

pendukung tersebut semakin diperkuat dengan 

adanya SDA sekolah, yang meliputi komponen 

biotik dan komponen abiotik. Sebagaimana hal 
tersebut juga sesuai dengan Istiadi (2014) yang 

menyatakan bahwa sekolah yang memiliki tanah 

subur, lahan yang cukup luas, sirkulasi udara 
yang baik, dan berbagai komponen lingkungan 

lainnya sangat berpotensi untuk mendukung 

terwujudnya sekolah berbudaya lingkungan.  

 

Faktor Penghambat Kepemimpinan Ekologis 

Kepala Sekolah dalam Pembentukan  

Sekolah Berbudaya Lingkungan  
Faktor penghambat kepemimpinan ekologis 

kepala sekolah dalam pembentukan sekolah 

berbudaya lingkungan terdiri dari dua jenis, 
yaitu: (1) faktor penghambat internal (hambatan 

yang berasal dari siswa, personil sekolah, dan 

dana sekolah); dan (2) faktor penghambat 

eksternal (hambatan yang berasal dari 
masyarakat dan PKL penjual jajanan yang tidak 

tertib berjualan). Adapun hambatan yang berasal 

dari siswa, meliputi masih terdapat siswa yang 
memetik tanaman, siswa yang malas 

melaksankaan aksi bersih lingkungan, dan siswa 

yang membeli jajanan di luar pagar sekolah. 
Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan Astuti 

(2016) yang menyatakan bahwa hambatan 

terbesar dalam penyelenggaraan sekolah 

berwawasan lingkungan, yaitu sulitnya 
membudayakan kepada para siswa tentang sikap 

peduli lingkungan, dan adanya perbedaan sudut 

pandang dalam memahami manfaat sekolah 
berwawasan lingkungan. Sedangkan hambatan 

yang berasal dari personil sekolah, meliputi 
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masih terdapat personil sekolah yang belum 

memiliki kesamaan mindset terhadap visi misi 
sekolah, dan personil sekolah yang belum aktif 

terlibat dalam kegiatan sekolah berbasis 

lingkungan.  

Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan 
Lusty & Maisyaroh (2012) yang memaparkan 

bahwa salah satu faktor yang dapat menghambat 

proses pelaksanaan PLH yaitu kurangnya 
kesadaran warga sekolah akan kebersihan 

lingkungan sekolah sehingga melahirkan sikap 

apatis. Selain dari segi SDM tersebut, hambatan 

internal juga berasal dari keterbatasan dana 
sekolah untuk mengembangkan program 

kegiatan. Sebagaimana hal tersebut sesuai 

dengan Astuti (2016) yang menyatakan bahwa 
kendala yang juga menjadi hambatan dalam 

penyelenggaraan sekolah berwawasan 

lingkungan yaitu terbatasnya dana untuk 
pengembangan program sekolah berwawasan 

lingkungan.  

Lebih lanjut, faktor penghambat eksternal 

yang terjadi, yaitu: (1) terbenturnya kebiasaan 
berbudaya lingkungan di sekolah dengan di 

masyarakat; dan (2) adanya pedagang kaki lima 

yang menjual jajanan di depan pagar sekolah. 
Sesuai dengan Widodo (2017) yang 

menyebutkan bahwa hambatan eksternal yang 

terjadi dalam pelaksanaan budaya sekolah 
berbasis lingkungan yaitu rendahnya kesadaran 

masyarakat sekitar sekolah untuk berperilaku 

peduli lingkungan sehingga kurang bersinergi 

dengan kebijakan sekolah dan budaya sekolah.  

 

Solusi terhadap Faktor Penghambat 

Kepemimpinan Ekologis Kepala Sekolah 

dalam Pembentukan Sekolah Berbudaya 

Lingkungan  
Solusi terhadap faktor penghambat 

kepemimpinan ekologis kepala sekolah dalam 
pembentukan sekolah berbudaya lingkungan 

terdiri dari dua jenis, yaitu: (1) solusi terhadap 

hambatan internal; (2) solusi terhadap hambatan 
eksternal. Sebagaimana solusi terhadap 

hambatan internal, meliputi: (a) solusi untuk 

hambatan yang berasal dari siswa, yaitu 
senantiasa mengedukasi siswa tentang PLH, 

menegakkan kembali penggunaan SOP, 

resosialisasi budaya hidup bersih dan sehat, dan 

adanya Kartu Makanan Sehat; (b) solusi untuk 
hambatan yang berasal dari personil sekolah, 

yaitu mengidentifikasi personil sekolah yang 

belum sejalan dengan visi dan misi sekolah, 
melakukan pendekatan humanity, dan 

pendayagunaan beberapa personil sekolah 

sebagai pengawal kebijakan sekolah); dan (c) 

solusi untuk hambatan yang berasal dari 
terbatasnya dana sekolah, yaitu mendayagunakan 

komite sekolah, dan menjalin kerja sama dengan 

berbagai pihak lintas sektoral. Sebagaimana hal 

tersebut sesuai dengan Astuti (2016) yang 
menyatakan bahwa upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi hambatan dalam program 

sekolah berwawasan lingkungan, yaitu kepala 
sekolah memotivasi siswa agar terus bersikap 

peduli lingkungan, dan meningkatkan evaluasi 

program sekolah.  

Sementara itu, solusi untuk hambatan 
eksternal yaitu: (a) menggandeng kerja sama 

dengan pihak Kecamatan untuk menertibkan 

pedagang kaki lima yang berjualan di depan 
pagar sekolah; dan (b) merangkul orang tua siswa 

untuk ikut mengontrol perilaku siswa selama di 

luar sekolah. Sebagaimana hal tersebut sesuai 
dengan Kurniawan (2017) yang menyatakan 

bahwa salah satu strategi pembentukan karakter 

peduli lingkungan dapat dilakukan melalui 

penguatan orang tua, yaitu dengan cara pihak 
sekolah merangkul wali murid untuk mendidik 

anaknya ketika di luar sekolah. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian yang telah 

diuraikan, maka simpulan penelitian ini, yaitu: 
(1) karakteristik kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah dalam pembentukan sekolah berbudaya 

lingkungan tercermin dari adanya mindset 

kesadaran lingkungan, memiliki integritas 
penyelamatan dan pelestarian fungsi lingkungan 

hidup, memiliki inovasi di bidang sarana 

pendukung ramah lingkungan, dan adanya sikap 
ajeg peduli lingkungan; (2) strategi 

kepemimpinan ekologis kepala sekolah dalam 

pembentukan sekolah berbudaya lingkungan, 

meliputi penerapan win-win solution dalam 
penyusunan program sekolah, penerapan 

komunikasi kolektif kolegial dalam menjalin 

kerja sama, melakukan pendekatan humanity 
dalam menggerakkan warga sekolah, dan 

menjaga komitmen terhadap kegiatan sekolah 

berbasis lingkungan dan budaya sekolah berbasis 
lingkungan; (3) peran kepemimpinan ekologis 

kepala sekolah dalam pembentukan sekolah 

berbudaya lingkungan, yaitu educator, manager, 

inovator, motivator, dan figur; (4) dampak 
kepemimpinan ekologis kepala sekolah dalam 

pembentukan sekolah berbudaya lingkungan, 

yaitu terbentuknya sikap peduli lingkungan, 
terbentuknya kebiasaan pola hidup bersih dan 

sehat, terbentuknya lingkungan sekolah yang 



Journal of Education Science (JES), 9 (2), Oktober 2023 

E-ISSN: 2615-5338 

 

197 

 

ekologis, lingkungan sekolah dapat dijadikan 

wahana edukatif dan rekreatif, adanya 
transformasi budaya sekolah berbasis 

lingkungan, personil sekolah yang bergender 

laki-laki berhenti merokok di area sekolah, 

perolehan prestasi sekolah di bidang lingkungan, 
dan menjadi sekolah rujukan studi banding 

sebagai sekolah berbudaya lingkungan, (5) faktor 

pendukung kepemimpinan ekologis kepala 
sekolah dalam pembentukan sekolah berbudaya 

lingkungan, meliputi kebijakan sekolah 

berwawasan lingkungan, peran serta 

stakeholders sekolah (meliputi peran guru, siswa, 
tenaga kependidikan, komite sekolah, orang tua 

siswa, pihak DUDI, dan pihak instansi 

Pemerintah), dan SDA sekolah (meliputi 
komponen biotik dan abiotik); (6) faktor 

penghambat kepemimpinan ekologis kepala 

sekolah dalam pembentukan sekolah berbudaya 
lingkungan terdiri dari dua jenis, yaitu faktor 

penghambat internal (hambatan berasal dari 

siswa, personil sekolah, dan dana sekolah), dan 

faktor penghambat eksternal (hambatan berasal 
dari masyarakat dan pedagang kaki lima); dan (7) 

solusi terhadap faktor penghambat 

kepemimpinan ekologis kepala sekolah dalam 
pembentukan sekolah berbudaya lingkungan, 

meliputi senantiasa mengedukasi siswa tentang 

PLH, menegakkan kembali penggunaan SOP 
teknis sekolah, resosialisasi budaya hidup bersih  

dan sehat, adanya Kartu Makanan Sehat sebagai 

alat pengontrol siswa, kepala sekolah melakukan 

pendekatan humanity terhadap personil sekolah 
yang belum sejalan terhadap visi misi sekolah, 

pendayagunaan personil sekolah untuk 

mengawal kebijakan sekolah, bekerja sama 
dengan komite sekolah untuk mendukung 

program sekolah, menjalin kerja sama dengan 

berbagai pihak lintas sektoral, meningkatkan 

komunikasi dengan orang tua siswa, dan 
menggandeng kerja sama dengan pihak 

Kecamatan untuk menertibkan pedagang kaki 

lima yang tidak ramah lingkungan. 
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